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ABSTRAK 

 

Riatiba Telaumbanua NIM 1515210143 Pengaruh Faktor – faktor yang 

mempengaruhi jumlah uang beredar di indonesia. Penelitian ini bermaksud ingin 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi jumlah uang beredar di 

Indonesia. Metode penelitian penelitian yang penulis lakukan yaitu analisis 

regresi linier berganda, koefisien korelasi (R), koefisien determinansi (R 

Adjusted), ujit dan uji F. Menurut  hasil  data pengujian penulis bahwa hasil  dari   

estimasinya  dapat diperoleh  nilai konstanta sebesar 2,285. Koefisien variabel 

suku bunga (X1) bernilai negatif yaitu -0,184, inflasi (X2) bernilai positif yaitu 

0,027. Koefesien korelasi diperoleh R =  0,628,  sedangkan  koefesien  

deterninasi  (R2)  adalah  39,5  persen  yang disebabkan oleh suku bunga (X1), 

dan inflasi (X2), sedangkan sisanya sebesar 60,5 persen   yang akan dijelaskan  

oleh variabel lain di luar model.  Untuk itu dapat nilai thitung sebesar-

1,532<ttabel   1,860 atau nilai thitung<ttabel,berarti H0 diterima H1  ditolak, 

dengan ini maka secara individual suku bunga tidak mempunyai pengaruh yang 

secara signifikan terhadap jumlah  uang yang beredar di Indonesia, dan nilai 

thitung  0,492< t tabel 1,860 atau nilai thitung <ttabel,berarti H0 diterima 

H1ditolak, maka  secara  individual  inflasi  tidak  mempunyai  berpengaruh yang  

seacara signifikan terhadap jumlah uang beredar di Indonesia. Akan tetapi nilai F 

hitung sebesar 2,285<Ftabel 4,737 berarti H0 diterima H1 ditolak, maka secara 

bersamaan suku bunga dan inflasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap jumlah uang beredar di Indonesia. 

 

Katakunci : Jumlah Uang Beredar, Suku Bunga dan Inflasi. 
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 ABSTRACT 

 
 

 

Riatiba Telaumbanua NIM 1515210143 “Effect of Factors affecting the amount of 

money used in Indonesia”. This study wants to find out what factors influence the 

amount of money spent in Indonesia. The research method used is multiple linear 

regression analysis, the coefficient of contention (R), the coefficient of 

determination (R Adjusted), test and F test. Based on the author's test data, the 

estimation results can be used to get a constant value of 2.285. The coefficient of 

the interest rate variable (X1) has a negative value of -0.184, the value added 

(X2) has a positive value of 0.027. The coefficient obtained is obtained R = 0.628, 

while the coefficient of deternation (R2) is 39.5 percent caused by interest rates 

(X1), and calculated (X2), while the percentage of 60.5 percent will be discussed 

by other variables outside the model . For this reason, a t-value of-1.532 <ttable 

1.860 or a t-value <ttable, the average H0 received by H1 is rejected, hereby 

stating that each interest rate does not require a greater effect on the amount of 

money sent in Indonesia, and the t-value of 0.492 <t table 1,860 or tcount <ttable, 

meaning H0 is accepted H1 is rejected, so individuals do not have a significant 

equal contribution to the amount of money traded in Indonesia. However, the 

calculated F value of 2.285 <F table 4.737 means that H0 is accepted H1 is 

rejected, then the interest rates at stake and do not have a significant effect on the 

amount of money spent in Indonesia. 

 

 

Keywords : Money Supply, Interest Rate and Inflation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

  

Manusia dibumi ini tidak terlepas daripada yang namanya Uang bahkan 

setiap aktivitas sehari – hari pun perlu yang namanya uang misalnya 

butuh makan perlu uang,butuh rumah perlu uang, butuh kendaraan perlu 

uang bahkan mulai lahir didunia ini perlu yang namanya uang. Bahkan 

ada yang berpendapat  bahwa uang merupakan darahnya suatu 

perekonomian, atau kata lain di dunia pasaran Uang adalah yang 

mengatur dunia, dll. Di masyarakat jaman sekarang / modern,  semua 

transaksi - transaksi berupa perputaran ekonomi yang dilakukan setiap 

saat akan memerlukan dan atau yang namanya uang sebagai alat untuk 

mencapai tujuannya. di Indonesia kemajuan perekonomian tidak terlepas  

dari keterlibatan yang berdasarkan uang. Berbagai sektor - sektor moneter 

dan atau perbankan  merupakan sebagai salah satu unsur penting, sering   

dianggap  mampu  untuk  memecahkan  berbagai  masalah ekonomi.  

Menurut Robertson dalam buku money (1922) menyatakan bahwa uang 

merupakan segala sesuatu yang umum diterima dalam pembayaran 

barang-barang “Money is something which is widely accepted in payment 

for goods”..  dilanjutkan dengan menurut Albert Gailort Hart dalam buku 
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valuta asing, dan juga suku bunga juga yang semakin meningkat ditandai 

dengan jumlah uang beredar di Indonesia setiap tahunnya. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Identifikasi Masalah 

1. Adanya Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Uang 

Beredar di Indoensia 

2. Adanya perencanaan yang kurang matang dengan pembuatan 

kebijakan di Indonesia? 

3. Kurangnya sosialisasi suku bunga yang dikeluarkan BI? 

4. Kurangnya stabilitas nasional untuk mempertahankan inflasi di 

Indonesia ? 

2. Batasan Masalah 

Agar tidak melebar masalah dalam penulisan penelitian ini / Untuk  

mengembangnya permasalahan maka penulis membatasi masalah agar 

tidak menyimpang dari tujuan. Adapun yang menjadi batasan masalah 

dalam penulisan penelitian adalah “Faktor – Faktor Yang 

Mempengaruhi Jumlah Uang Beredar di Indonesia.” 
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C. Rumusan Masalah 

 

Menurut latar belakang diatas yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu faktor - faktor  

apa saja yang dapat mempengaruhi jumlah uang beredar di Indonesia? 

D. TujuanPenelitian 

 

Adapun tujuan yang ingin penulis capai sehubungan dengan penelitian 

ini adalah yaitu untuk mengetahui faktor - faktor yang mempengaruhi 

jumlah uang beredar di Indonesia. 

E. Keaslian Penelitian 
 

Selama ini penelitian mengenai faktor - faktor yang mempengaruhi 

jumlah uang beredar di Indonesia sudah banyak dilakukan. Penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan faktor - faktor yang mempengaruhi 

jumlah uang beredar di Indonesia umumnya memasukkan, Inflasi, PDB, 

yang membedakan pada penelitian ini dengan penelitian - penelitian 

terdahulu adalah antara  lain meliputi : Variabel yang digunakan untuk 

memprediksi Pengaruh Inflasi di Indonesia.  
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Faktor – faktor yang mempengaruhi jumlah uang beredar dimasyarakat 

atau di Indonesia sebagai berikut : 

1. Harga Barang 

2. Permintaan Barang 

3. Tingkat Suku Bunga 

4. Struktur Perekonomian Negara 

5. Lingkungan atau Kawasan dan  

6. Pendapatan 

7. Dan lain – lain. 
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BAB II 

TINJAUANPUSTAKA 

 

 

A. Landasan Teori 

 

a. Pengertian Jumlah Uang Beredar 

 

Menurut Sukirno (2010,h.281) menyebutkan bahwa uang yang 

ada dalam perekonomian, adalah untuk membedakan uang dalam 

peredaran dan uang beredar. Mata uang dalam peredaran merupakan 

seluruh jumlah mata uang yang telah dikeluarkan dan diedarkan oleh bank 

sentral. Mata uang tersebut terdiri dari dua jenis, yaitu uang logam dan 

uang kertas. Dengan demikian mata uang dalam peredaran adalah sama 

dengan uang kartal. Sementara uang beredar adalah semua jenis uang 

yang berada di dalam perekonomian, yaitu jumlah dari mata uang dalam 

peredaran ditambah dengan uang giral dalam bank – bank umum. 

Pengertian uang beredar atau  money supply dibedakan lagi menjadi dua 

pengertian, yaitu pengertian   yang terbatas dan pengertian   yang luas. 

Dalam pengertian   yang terbatas uang beredar adalah mata uang dalam 

peredaran ditambah dengan uang giral yang dimiliki oleh perseorangan, 

perusahaan, dan badan - badan pemerintah. Sedangkan dalam pengertian  

luas uang beredar adalah mencakup semua deposito berjangka (TD) dan 

saldo tabungan (SD), besar atau kecil, rupiah atau mata uang asing milik 
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penduduk pada bank oleh lembaga keuangan nonbank, yang disebut uang 

kuasi atau quasimoney. 

Menurut Rosyidi (2009,h.281) penawara nuang atau jumlah uang 

beredar (JUB). Di dalam literatur berbahasa Inggris, penawaran ini disebut 

dengan money supply (Ms atau M). Para ahli ekonomi telah berusaha 

mendefinisikan penawaran uang ini dan  memeriksa  komponen  atau   

unsur  yang   membentuknya.  Pada umumnya, mereka melihat jumlah 

uang yang beredar itu secara bertahap. Mula – mula mereka melihat unsur 

– unsur yang paling mudah dipakai sebagai alat pembayaran, sesudah itu 

lalu melangkah ke yang lebih sulit lagi. 

Jumlah uang beredar menurut Nopirin (2007,  h.157) adalah 

perubahan jumlah uang beredar ditentukan oleh hasil interaksi  antara 

masyarakat, lembaga keuangan serta bank sentral. Proses bagaimana 

interaksi ini berjalan, dibawah ini akan dijelaskan mulai dari  proses 

sederhana  hingga yang lebih kompleks (lebih realistis). Proses sederhana 

guna mengetahui proses yang sederhana tentang penciptaan kredit  (dan 

juga proses perubahan jumlah uang beredar) maka perlu dilakukan  

penyederhanaan  keadaan  yang   nyata   terjadi  melalui  penggunaan 

beberapa anggaran anggapan. Anggapan ini tentu saja  tidak realistis. 

Namun, apabila proses  yang sederhana ini sudah dipahami, dengan 

meninggalkan / mengubah anggapan - anggapan  tersebut bisa dipahami 

proses yang lebih kompleks tanpa kehilangan jejak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Pada Bagian ini penulis / peneliti akan menjelaskan beberapa hal 

tentang perkembangan  suku bunga, inflasi dan jumlah uang beredar yang 

menjadi variabel penelitian didalam skripsi ini secara khusus di Indonesia 

dalam kurun waktu 2008 - 2017. 

4.1.1 Perkembangan Suku Bunga di Indonesia 

Menurut Rosita (2009,h.16) bunga yang diberikan oleh bank-bank 

pada masyarakat  merupakan daya tarik yang utama bagi masyarakat untuk 

melakukan penyimpanan  uangnya  dibank,  sedangkan  bagi   bank,  

semakin  besar  dana masyarakat yang bisa dihimpun, akan meningkatkan 

kemampuan bank untuk membiayai operasional aktivanya yang sebagian 

besar  berupa pemberian kredit pada masyarakat. 

Untuk itu  mestinya yang sabagai ujung tombak dalam pertumbuhan 

ekonomi maka pemerintah melakukan kebijakan moneter dengan menekan 

jumlah uang beredar melalui peningkatan  suku bunga bank. 

Perkembangan  suku bunga di Indonesia dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 
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Tabel 4.1 

Suku Bunga di Indonesia Tahun 2008-2017 
 

No Tahun Suku Bunga (%) 

1 2008 11.71 

2 2009 9.60 

3 2010 7.33 

4 2011 10.47 

5 2012 7.34 

6 2013 6.73 

7 2014 6.62 

8 2015 5.54 

9 2016 7.60 

10 2017 8.73 
 

Sumber : Indonesia.Bps.go.id (2018) 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa suku bunga di 

Indonesia pada tahun 2008 yaitu Rp.11.71 persen. Pada tahun 2009-2010 

suku bunga turun sebesar Rp.9.60  menjadi  Rp.7.33  persen,    penurunan    

ini digunakan    untuk  merangsang pertumbuhan dari investasi. 

Kemudian pada tahun 2011suku bunga di Indonesia naik sebesar 

Rp.10.47 persen,tujuannya adalah untuk menurunkan inflasi yang begitu 

tinggi. Pada tahun 2012 – 2013 suku bunga di Indonesia turun kembali 

sebesar Rp.7.34 menjadi Rp. 6.73 persen. Sedangkan pada tahun 2014-

2015 suku bunga di Indonesia turun lagi sebesar Rp. 6.62 menjadi Rp. 

5.54 persen. Pada tahun 2016-2017 suku bunga di Indonesia naik kembali 

sebesar Rp. 7.60 menjadi Rp. 8.73 persen. 
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4.1.2 Perkembangan Laju Inflasi di Indonesia 

 

Menurut Rosita (2009, h.19)  inflasi adalah suatu proses 

meningkatnya harga-harga secara umum dan terus-menerus berkaitan  

dengan mekanisme pasar yang dapat disebabkan oleh  berbagai faktor, 

antara lain, konsumsi masyarakat yang meningkat, berlebihnya likuiditas 

di pasar yang memicu konsumsi atau bahkan spekulasi,sampai termasuk 

juga akibat adanya ketidaklancaran  distribusi barang. 

Menurut Royidi (2009, h.22)  inflasi di  dunia ekonomi modern 

sangat memberatkan  masyarakat.  Hal   ini dikarenakan  inflasi  dapat  

mengakibatkan lemahnya efisiensi dan  produktifitas ekonomi investasi, 

kenaikan biaya modal, dan     ketidakjelasan    ongkos    serta    pendapatan    

di    masa    yang    akan datang. Keberadaan permasalahan inflasi dan 

tidak stabilnya sektor riil dari waktu ke waktu senantiasa menjadi 

perhatian sebuah rezim pemerintahan yang berkuasa serta otoritas 

moneter. Lebih dari itu, ada kecenderungan   inflasi dipandang sebagai 

permasalahan  yang senantiasa   akan terjadi . Hal ini tercermin dari 

kebijakan otoritas moneter dalam menjaga tingkat inflasi. Pertumbuhan 

atau Perkembangan laju inflasi di Indonesia dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 
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Tabel4.2 

Laju Inflasi di IndonesiaTahun 2008 - 2017 

 

No Tahun Inflasi (%) 

1 20

08 

17.11 

2 20

09 

6.60 

3 20

10 

6.59 

4 20

11 

11.06 

5 20

12 

2.78 

6 20

13 

6.96 

7 20

14 

3.79 

8 20

15 

4.30 

9 20

16 

8.38 

1

0 

20

17 

8.36 

Sumber : Www.BI.go.id(2018) 

 

Berdasarkan  tabel  4 . 2 di atas, dapat dijelaskan  bahwa  laju 

inflasi   di Indonesia pada tahun 2008 yaituRp. 17.11 persen. Pada tahun 

2009-2010 laju inflasi di Indonesia mengalami penurunan yaitu Rp.6.60  

menjadi Rp. 6.59  persen, penurunan inflasi  disebabkan  menurunnya  

inflasi  administered  price. Di  samping   itu, imported inflation juga 

menjadi faktor yang cukup  mempengaruhi dilihat dari 

hargakomoditasdunia.  Kemudian pada tahun 2011 laju inflasi di Indonesia 

mengalami peningkatan kembali sebesar Rp. 11.06 persen. Pada tahun  

2012 laju inflasi di Indonesia turun  kembali yaitu Rp. 2.78 persen, 

penurunan tingkat inflasi membawa ruang gerak yang lebih leluasa bagi 

Bank Indonesia untuk segera menurunkan tingkat bunga bunga BI  Rate 

secara bertahap.  laju inflasi yang rendah sepanjang 2013disebabkan oleh 

terjadinya deflasi pada barang-barang yang harganya ditetapkan oleh 

pemerintah,seperti bahan bakar minyak dan listrik. Sedangkan pada tahun 
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2014 laju inflasi di Indonesia naik kembali sebesar Rp. 6.96 persen. Akibat 

dikeluarkan kebijakan penyesuaian harga bahan bakar minyak - 

(BBM) didalam  negeri dan pengurangan subsidi pemerintah untuk harga 

BBM tersebut  banyak harga barang - barang pokok mengalami  kenaikan 

secara umum, jumlah uang beredar ditangan masyarakat bertambah maka 

terjadilah peningkatan inflasi. Pada tahun 2015 laju inflasi di Indonesia  

turun lagi sebesar Rp. 3.79 persen. Penurunan tekanan inflasi tersebut 

berasal dari kelompok volatilefood dan administered  prices   seiring   

dengan  membaiknya  pasokan,  turunnya  harga komoditas pangan 

internasional dan  minimalnya kebijakan Pemerintah terkait harga  

komoditas  strategis.  Pada   tahun 2011- 2012 laju inflasi  di Indonesia 

mengalami peningkatan kembali yaitu Rp. 4.30 menjadi Rp. 8.38 persen. 

Selanjutnya laju inflasi di Indonesia padatahun 2013 turun lagi sebesar Rp. 

8.36 persen. Penurunan laju inflasi yang menunjukkan semakin baiknya 

pertumbuhan perekonomian Indonesia. Penurunan laju inflasi  tersebut 

disebabkan oleh banyak faktor, salah satu faktor tersebut adalah 

permintaan yang mulai normal. 
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BAB V  

KESIMPULANDANSARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang di dapat oleh penulis dalam proses penelitian ini yaitu 

tentang Faktor – faktor yang mempenegaruihi jumlah uang beredar di 

Indonesia : 

a.  Jumlah rata-rata variabel suku bunga di Indonesia selama kurun waktu 

2008 – 2017 adalah Rp. 8,1670, dengan standar  deviasi Rp. 1,9233, 

rata-rata variabel  inflasi dengan tahun yang sama adalah Rp. 7,5930  

dengan standar deviasi  Rp. 4,1454,dan rata-rata variabel jumlah uang 

beredar dengan tahun yang sama adalah Rp. 21,554 dengan standar 

deviasi  Rp.0,42265. Sedangkan N menyatakan jumlah observasi yang 

berjumlah 10 (sepuluh) tahun. 

b.  Koefesien korelasi variable bebas (suku bunga dan inflasi) diperoleh 

R=0,628 secara positif menjelaskan bahwa hubungan antara suku 

bunga (X1), dan inflasi (X2), terhadap jumlah uang beredar (Y) adalah 

sebesar hubungan Rp. 62,8persen. 

c.  Koefesien determinasi (R
2
) sebesar Rp. 39,5 persen, dapat diartikan 

bahwa jumlah uang   beredar  di Indonesia  memperoleh  nilai  sebesar   

Rp. 39,5  persen  yang disebabkan oleh suku bunga (X1), dan inflasi 
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